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RINGKASAN

ANDIKA DWI PUTRA “ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konversi Lahan Sawah
Menjadi Kolam Budidaya Ikan Air Tawar di Kecamatan Megang Sakti Kabupaten
Musi Rawas.” (Dibimbing oleh AMRUZI MINHA dan NURILLA ELYSA PUTRI).

Secara nasional sumberdaya lahan sawah mempunyai peranan penting dalam
memproduksi bahan pangan terutama beras. Namun, pada perkembangannya luas
lahan sawah di Indonesia semakin menyusut, salah satu penyebabnya adalah konversi
(alih fungsi) lahan sawah menjadi non sawah. Masalah konversi lahan yang semakin
meningkat akan membawa dampak semakin sempitnya lahan sawah, hal ini
disebabkan sebagian besar lahan sawah yang ada digunakan untuk budidaya kolam
ikan. Perkembangan perikanan yang semakin meningkat membutuhkan lahan yang
tidak sedikit, dengan semakin sempitnya lahan di pekarangan kebutuhan lahan untuk
perikanan akan memanfaatkan lahan persawahan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan sawah menjadi kolam
budidaya ikan air tawar, mengkaji tahapan pengambilan keputusan petani padi
mengkonversi lahan sawah menjadi kolam ikan, dan mengkaji hubungan antara
faktor-faktor yang mempengaruhi konversi dengan keputusan petani padi
mengkonversi lahan sawah menjadi kolam budidaya ikan air tawar. Metode dasar
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik survey. Penentuan lokasi
penelitian dilakukan secara purposive di Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi
Rawas. Penarikan sampel menggunakan metode multystage cluster random sampling
sebanyak 30 responden dari lima desa yaitu Megang Sakti IV, Pagar Ayu, Tri Sakti,
Megang Sakti 111, dan Megang Sakti I. Metode analisis data yang digunakan adalah
Regresi Linear Berganda dan wuji korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1). Keputusan petani padi mengkonversi lahan sawah menjadi
kolam budidaya ikan air tawar di Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas
termasuk kedalam kriteria sangat tepat dengan rata-rata skor 7,49. Artinya keputusan
petani padi mengkonversi lahan sawah menjadi kolam budidaya ikan air tawar di
Kecamatan Megang Sakti tersebut sangat tepat berdasarkan 5 indikator tahap
pengambilan keputusan yaitu tahap pengetahuan, persuasi, keputusan, pelaksanaan,
dan konfirmasi. (2). Berdasarkan analisis regresi linear berganda, faktor-faktor yang
berpengaruh secara nyata/berpengaruh secara signifikan terhadap konversi lahan
sawah menjadi kolam budidaya ikan air tawar di Kecamatan Megang Sakti Kabupaten
Musi Rawas adalah variabel umur, variabel pendapatan dan variabel luas lahan
sedangkan variabel pendidikan berpengaruh tidak nyata/tidak signifikan pada a = 0.10
terhadap keputusan petani padi mengkonversi lahan sawah menjadi kolam budidaya
ikan air tawar. (3). Terdapat hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi
konversi lahan dengan keputusan petani padi mengkonversi lahan sawah menjadi
kolam budidaya ikan air tawar dimana rs hitung sebesar 0,349 lebih besar dari rs tabel
(a=0.10) sebesar 0,3061 dengan nilai correlation coefficient sebesar 0,349.

Kata kunci : budidaya ikan, konversi lahan, padi.



SUMMARY

ANDIKA DWI PUTRA “Factors Affecting The Convertion of Paddy Fields Into
Freshwater Fish Aquaculture Ponds in Megang Sakti Sub District Musi Rawas
District”. (supervised by AMRUZI MINHA and NURILLA ELYSA PUTRI).

Nationally the wetland resources has an important role in producing food,
especially rice. However, the development of land area of rice fields in Indonesia is
increasingly shrinking, one reason is the conversion (transfer function) to non wetland
rice fields. The problem of increasing land conversion will bring the limited impact of
rice fields, it is because most of the existing wetland pond are used for fish cultivation.
The development of the fishery which increasing are needs much land, the limited
land in the courtyard, the demand of space for fisheries will used for rice field. This
research aims to asses the factors that influence the farmers decisions to convert rice
fields into fish ponds, to assess decision-making stages of rice farmers to convert rice
fields into fish ponds, and assess the relationship between the factors that influencing
the decision of making by farmers to convert rice field into fish pond. The basic
method that used is a quantitative approach with survey techniques. The determination
of research location have done by purposive in Megang Sakti District. The sampling
using multystage cluster random sampling method by 30 respondents from five
villages, namely Megang Sakti IV, Pagar Ayu, Tri Sakti, Megang Sakti III, and
Megang Sakti I. The methods of data analysis that used was Multiple Linear
Regression and Spearman Rank correlation test. The results of the study show that (1).
The decision of rice farmers to convert paddy fields into freshwater fish ponds in
Megang Sakti District, Musi Rawas Regency is included in the very appropriate
criteria with an average score of 7.49. This means that the decision of rice farmers to
convert paddy fields into freshwater fish ponds in Megang Sakti Subdistrict is very
appropriate based on 5 indicators of decision-making stages, namely the stages of
knowledge, persuasion, decision, implementation, and confirmation. (2). Based on
multiple linear regression analysis, the factors that significantly influence /
significantly influence the decisions of paddy farmers to convert paddy fields into
freshwater fish ponds are age variables, education variables and land area variables
while income variables have no significant / insignificant effect on a = 0.10 to the
decision of rice farmers to convert paddy fields into freshwater fish farming ponds. (3).
There is a relationship between the factors that influence the decisions of rice farmers
with the decision of rice farmers to convert paddy fields into freshwater fish ponds
where rs count is 0.349 greater than rs table (a = 0.10) of 0.3061 with a correlation
coefficient of 0,349.

Keywords : Converting, Fish Pond, Paddy



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan struktur perekonomian yang bercorak
agraris. Tersedianya sumber daya alam yang melimpah dengan sistem
pengolahan yang bersifat tradisonal merupakan salah satu karakteristik yang
dimiliki negara agraris. Daya dukung yang dimiliki Indonesia baik dari segi
Sumber Daya Manusia (SDM) maupun Sumber Daya Alam (SDA) merupakan
potensi yang dapat dikembangkan sebagai modal pembangunan. Pembangunan
pertanian pada dasarnya merupakan bagian yang integral dari pembangunan
nasional yang bertujuan untuk meingkatkan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat pedesaan yang bekerja disektor pertanian.

Salah satu kegiatan pertanian yang menjadi tumpuan hidup masyarakat
pedesaan adalah padi sawah. Dalam periode 1970-1990 laju pertumbuhan
produksi padi cukup tajam, rata-rata 4,3% per tahun (Pusslitan, 2010), sehingga
mampu menopang kebutuhan pangan nasional. Namun pada perkembangan
selanjutnya pertumbuhan produksi tersebut tidak mampu mengimbangi
pertumbuhan kebutuhan konsumsi beras nasional, hal ini disebabkan oleh laju
pertumbuhan penduduk yang begitu cepat, serta aktivitas pembangunan dalam
berbagai bidang yang memungkinkan terjadinya penyusutan lahan sawah.

Pertumbuhan penduduk yang begitu cepat, serta aktivitas pembangunan
dalam berbagai bidang tentu saja akan menyebabkan ikut meningkatnya
permintaan akan lahan. Permintaan akan lahan tersebut terus bertambang,
sedangkan lahan yang tersedia jumlahnya terbatas. Permintaan lahan dilakukan
tidak hanya pada lahan yang tidak produktif, tetapi dilakukan juga pada lahan
yang masih produktif. Permintaan lahan pertanian ini dilakukan dengan merubah
lahan sawah menjadi kolam ikan air tawar dalam skala kecil maupun dalam skala
besar oleh petani tradisonal. Kegiatan koversi lahan ini bukannya tidak
mengandung resiko. Bahkan pada saat petani memutuskan untuk melakukan
konversi lahan menjadi kolam ikan air tawar, mereka harus siap menghadapi

resiko yang lebih besar disamping hasil yang menjanjikan.
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Konversi lahan merupakan konsekuensi logis dari peningkatan aktivitas dan
jumlah penduduk serta proses pembangunan lainnya. Konversi lahan pada dasarnya
merupakan hal yang wajar terjadi, namun pada kenyataannya konversi lahan menjadi
masalah karena terjadi diatas lahan sawah yang masih produktif. Sensus pertanian
2003 menunjukkan hasil yang cukup mengejutkan, konversi lahan sawah selama
tahun 2000-2002 mencapai 563.000 hektar atau rata-rata sekitar 188.000 hektar per
tahun. Dengan luas sawah 7,75 hektar pada tahun 2002, pengurangan luas sawah
akibat konversi lahan mecapai 7,27% selama 3 tahun atau rata-rata 2,42% per tahun
(Deptan, 2010).

Lahan sawah dapat memberikan manfaat baik dari segi ekonomi, sosial maupun
lingkungan. Oleh karena itu, semakin sempitnya lahan sawah akibat koversi akan
mempengaruhi segi ekonomi, sosial maupun lingkungan tersebut. Jika fenomena
konversi lahan sawah menjadi kolam ikan terus terjadi secara tak terkendali, maka ini
akan menjadi ancaman tidak hanya bagi petani dan lingkungan, tetapi hal ini bisa
menjadi masalah nasional.

Kecamatan Megang Sakti yang terletak di Kabupaten Musi Rawas merupakan
wilayah yang masih memiliki banyak lahan pertanian yang produktif. Pemandangan
pertama yang terlihat saat memasuki Kecamatan Megang Sakti adalah puluhan petak
sawah yang terhampar luas di samping kiri kanan. Belakangan ini luasan lahan sawah
di Kecamatan Megang Sakti semakin berkurang. Hal ini disebabkan oleh semakin
maraknya fenomena konversi lahan sawah menjadi kolam budidaya ikan air tawar di
Kecamatan tersebut.

Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan
manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi,
serta untuk mengelola lingkungan hidupnya. Kegiatan pemanfaatan sumber daya
hayati yang termasuk dalam pertanian biasa di fahami orang sebagai budidaya
tanaman atau bercocok tanam (crop cultivation) serta pembesaran hewan ternak
(raising), meskipun cakupannya dapat pula berupa pemanfaatan mikroorganisme dan
bioenzim dalam pengolahan produk lanjutan, seperti pembuatan keju dan tempe, atau
sekedar ekstraksi semata, seperti penangkapan ikan atau eksploitasi hutan. Sektor

pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan strategis dalam struktur
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pembangunan perekonomian nasional (Hernanto, 1998).

Utomo dkk (1992) dalam kolokiumkpmipb.wordpress.com (2012)
mendefinisikan alih fungsi lahan atau lazimnya disebut sebagai konversi lahan adalah
perubahan fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula (seperti
yang direncanakan) menjadi fungsi lain yang menjadi dampak negatif (masalah)
terhadap lingkungan dan potensi lahan itu sendiri. Alih fungsi lahan dalam artian
perubahan/penyesuaian peruntukan penggunaan, disebabkan oleh faktor-faktor yang
secara garis besar meliputi keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang
makin bertambah jumlahnya dan meningkatnya tuntutan akan mutu kehidupan yang
lebih baik.

Tanah sawah didefinisikan sebagai tanah yang digunakan untuk bertanam padi
sawah yang digenangi, baik terus-menerus sepanjang tahun maupun bergiliran
dengan tanaman palawija. Istilah tanah sawah bukan merupakan istilah taksonomi,
tetapi merupakan istilah umum seperti halnya tanah hutan, tanah perkebunan, tanah
pertanian, dan sebagainya. Segala macam jenis tanah dapat disawahkan asalkan air
cukup tersedia. Padi sawah juga ditemukan pada berbagai macam iklim yang jauh
lebih beragam dibandingkan dengan jenis tanaman lain, sehingga tidak
mengherankan bila sifat tanah sawah sangat beragam sesuai dengan sifat tanah
asalnya (Hardjowigenoet al, 2004).

Kolam merupakan lahan yang dibuat untuk menampung air dalam jumlah
tertentu sehingga dapat digunakan untuk pemeliharaan ikan dan atau hewan air
lainnya. Berdasarkan pengertian teknis (Susanto, 1992), kolam merupakan suatu
perairan buatan yang luasnya terbatas dan sengaja dibuat manusia agar mudah
dikelola dalam hal pengaturan air, jenis hewan budidaya dan target produksinya.
Kolam selain sebagai media hidup ikan juga harus dapat berfugsi sebagai sumber
makanan alami bagi ikan, artinya kolam harus berpotensi untuk dapat menumbuhkan
makanan alami.

Biasanya kolam terbuat dari tanah, tembok, atau beton. Kolam tanah umumnya
memiliki pematang yang rapuh dan mudah dilubangi hama seperti, kepiting
sehinggah mudah bocor. Keuntungan kolam tanah adalah lebih mudah atau lebih

praktis dan mudah pertumbuhan pakan alami atau plankton.Sementara itu, biaya
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pembuatan kolam tembok atau beton relatif lebih mahal tetapi awet dan resiko
kebocoran dan hama lebih kecil. Kelemahan kolam tembok adalah jika seluruh
bagianya ditembok maka tidak mendukung pertumbuhan pakan alami.

Berbagai macam kumpulan air buatan manusia diklasifikasikan sebagai kolam,
termasuk taman air yang dirancang untuk ornamen estetika, kolam ikan yang
dirancang untuk pembibitan ikan komersial, dan kolam surya yang dirancang untuk
menyimpan energi panas. Kolam dan danau dibedakan dari aliran air berdasarkan
kecepatan arus. Sementara arus di sungai mudah diamati, kolam dan danau memiliki
arus mikro tenaga panas dan arus moderat tenaga angin. Fitur-fitur ini membedakan
kolam dari fitur medan air lainnya, seperti kolam arus dan kolam pasang surut.

Berdasarkan data (BPS, 2018) Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2014 luas
lahan padi sawah seluas 810.900 hentar dengan tingkat produksi 3.670.434 ton atau
rata-rata 45,26 ton per hektar. Berdasarkan data (BPS, 2018) Provinsi Sumatera
Selatan pada tahun 2014 luas lahan kolam ikan seluas 25.794 hektar dengan tingkat
produksi 221.858 ton atau rata-rata 8,6 ton per hektar.

Luas tanah Kecamatan Megang Sakti pada tahun 2018 adalah 50.070,56 Ha,
yang terdiri dari tanah sawah seluas 5.015 Ha dan tanah kering seluas 45.080 Ha.
Tanah sawah terdiri dari sawah irigasi 1.606 Ha dan tadah hujan 3.409 Ha.
Sedangkan tanah kering terdiri dari pekarangan dan bangunan 41.838 Ha, tegalan
0,60 Ha, kolam/rawa 3.105 Ha, dan tanah lainya 136,40 Ha (Kantor Camat
Kecamatan Megang Sakti, 2018).

Alih fungsi lahan (konversi) lahan sawah menjadi kolam adalah perubahan
fungsi sebagian atau seluruh kawasan dari fungsi semula sawah menjadi fungsi lain
yaitu kolam ikan sebagai upaya budidaya ikan (Lestari, 2008).

Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera
Selatan, letaknya disebelah barat di hulu Sungai Musi dan Sepanjang Sungai Rawas.
Kabupaten ini berbatasan dengan Provinsi Jambi di bagian utara, di bagian selatan
berbatasan dengan Kabupaten Empat Lawang, di bagian Barat berbatasan dengan
Provinsi Bengkulu dan di bagian timur berbatasan dengan Kabupaten Musi Banyu

Asin dan Kabupaten Muara Enim.
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Kabupaten Musi Rawas beribukota di Kota Lubuklinggau dengan ketinggian 129
meter dari permukaan laut dan terletak pada 2°00 LS-3°40 LS dan 102,°,00
BT-103°45 BT. Kabupaten Musi Rawas mempunyai iklim tropis dan basah dengan
curah hujan yang bervariasi, dimana setiap tahun jarang sekali ditemukan bulan
kering. Luas Kabupaten Musi Rawas seluruhnya adalah 1.236.582,66 Ha terdiri dari
66,5 derajat dataran rendah yang subur dengan struktur 62,75 derajat tanah liat dan
keadaan alamnya terbagi dari hutan potensial, sawah, ladang, kebun karet cadas dan
kebun lainnya. tidak terdapat gunung berapi di kabupaten ini, di sebelah barat
terdapat dataran rendah yang sempit dan berbatasan dengan bukit barisan, dataran ini
semakin ke timur semakin luas.

Kecamatan Megang Sakti adalah kecamatan yang terletak di Kabupaten Musi
Rawas, Megang Sakti semula merupakan hutan belantara yang terletak di sebelah
utara Kota Lubuklinggau. Sejak tahun 1973 dengan izin Bupati Kabupaten Musi
Rawas, daerah hutan ini dibuka menjadi perladangan. Awalnya hanya 7 (tujuh)
keluarga saja, mereka berasal dari desa S. Kertosari dan Sumbersari Kecamatan
Terawas. Namun melihat kesuburan tanah terutama di sekitar sungai Megang Mati,
mulailah warga lain berbondong-bondong turut membuka lahan untuk berladang.
Kejadian ini berlangsung begitu singkat. Dua tahun kemudian telah berubah menjadi
perkampungan dengan kondisi seperti dusun/dukuh dengan jumlah penduduk
lumayan banyak. Sejak saat itu gotongroyong membangun desa semakin giat, seperti
membuat jalan tembus ke desa sekitar agar tidak terasa di tengah hutan. Ada yang
aneh dari cerita ini; warga penduduk Megang Sakti saat itu tidak tahu (bingung)
harus menginduk ke desa yang mana untuk status kewargaan negara-nya. Akhirnya
pada tahun 1979 Megang Sakti ditetapkan berstatus desa definitif oleh Bupati
Kabupaten Musi Rawas. Perkembangan Megang Sakti semakin cepat, semakin
banyak pendatang yang ingin mengadu nasib kerasan dan menetap di daerah itu,
sehingga di pertengahan tahun 1980-an, Megang sakti dipecah dimekarkan menjadi
empat desa (Megang Sakti I, II, III, IV), yang semula hanya ada satu desa Megang
Sakti. Sejak tahun 1996 Megang Sakti ditetapkan statusnya menjadi Kecamatan
Definitif dengan Keputusan Presiden RI Nomor : 44 Tahun 1996, wilayahnya

meliputi 11 desa. Sejalan dengan maraknya pemekaran desa, saat ini Megang Sakti
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menjadi sebuah kecamatan dengan wilayah meliputi sebanyak 2 (dua) Kelurahan dan
19 (sembilan belas) Desa.

Pengalih fungsian (konversi) lahan sawah produktif di Provinsi Sumatera
Selatan setiap tahun mencapai luasan 130.000 hektare (BPS, 2013). Kondisi tersebut
dinilai cukup menghawatirkan lantaran bisa berdampak pada penurunan produksi
pangan lokal. Konversi lahan sawah ke penggunaan non sawah dapat menimbulkan
dampak negatif secara ekonomi, sosial dan lingkungan. Bagi ketahanan pangan
nasional, konversi lahan sawah merupakan ancaman yang sangat serius, mengingat
konversi lahan tersebut sulit dihindari. Secara nasional sumberdaya lahan sawah
mempunyai peranan penting dalam memproduksi bahan pangan. Lahan sawah juga
memiliki peranan besar dalam memproduksi sayuran dan palawija. Oleh karena itu
konversi lahan sawah secara langsung akan mengurangi kuantitas ketersediaan
pangan yang selanjutnya berdampak pada penurunan produktivitas usahatani.
Masalah konversi lahan yang semakin meningkat akan membawa dampak semakin
sempitnya lahan sawah, hal ini disebabkan sebagian besar lahan sawah yang ada
digunakan untuk budidaya kolam ikan. Perkembangan perikanan yang semakin
meningkat membutuhkan lahan yang tidak sedikit, dengan semakin sempitnya lahan
di pekarangan kebutuhan lahan untuk perikanan akan memanfaatkan lahan
persawahan. Konversi lahan sawah menjadi kolam ikan membutuhkan penanganan
yang terpadu antar berbagai sektor, karena apabila tidak ditangani dengan baik akan

menimbulkan dampak terhadap ketahanan pangan nasional.
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1.2. Rumusan Masalah
Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini antara lain adalah :

1. Bagaimana tahapan pengambilan keputusan petani padi untuk mengkonversi
lahan sawah menjadi kolam budidaya ikan air tawar?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan sawah menjadi kolam
budidaya ikan air tawar?

3. Bagaimana hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi konversi dengan
keputusan petani padi mengkonversi lahan sawah menjadi kolam budidaya ikan air

tawar?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengkaji tahapan pengambilan keputusan petani padi untuk mengkonversi
lahan sawah menjadi kolam budidaya ikan air tawar.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan sawah menjadi
kolam budidaya ikan air tawar.

3. Menganalisis hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi konversi
dengan keputusan petani padi mengkonversi lahan sawah menjadi kolam budidaya

ikan air tawar.

Kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti, merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

2. Bagi pemerintah dan instansi yang terkait yaitu Dinas Pertanian dan Perikanan
Kabupaten Musi Rawas, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan selanjutnya.

3. Bagi peneliti lain, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penelitian
selanjutnya yang terkait dengan judul penelitian ini.

4. Bagi masyarakat, dapat memberikan pertimbangan dalam memanfaatkan lahan

sawahnya.
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